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BAB V  

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

1. Variabel laten pengemudi memiliki hasil nilai dari setiap dimensinya 

adalah sebagai berikut: 

a. Perilaku Pengemudi (X1) di PO New Shantika memiliki 

pengaruh negatif dalam terjadinya kecelakaan. Menurut hasil 

yang diperoleh Perilaku pengemudi memiliki nilai t-value -0,69, 

dimana ini memiliki nilai muatan faktor ≤1,96 sehingga hal 

tersebut tidak signifikan. 

b. Kelelahan pengemudi (X2) di PO New Shantika memiliki 

pengaruh positif dalam terjadinya kecelakaan. Menurut hasil 

yang diperoleh kelelahan pengemudi t-value 2,73 yang dimana 

memiliki muatan faktor ≥1,96 dan memiliki nilai parameter (γ2) 

adalah 0,76. Sehingga semakin tinggi tingkat kelelahan 

pengemudi, maka tingkat kecelakaan yang terjadi di PO New 

Shantika akan mengalami peningkatan. Salah satu hal yang 

menyebabkan terjadinya kelelahan pengemudi dikarenakan 

dari kondisi fisik pengemudi, durasi berkendara, serta kondisi 

mental dari pengemudi. Hal ini merupakan penyebab utama 

terjadinya kecelakaan  

2. Variabel kendaraan memiliki hasil sebagai berikut: 

a. Kondisi kendaraan (X3) berpengaruh positif juga terhadap 

terjadinya kecelakaan. Dari data yang telah didapat kondisi 

memiliki nilai parameter (γ3) sebesar 0,46 dan t-value dengan 

nilai 3,05. Jika kelelahan pengemudi meningkat, kecelakaan 

cenderung ikut meningkat dengan jumlah sekitar 0,46. Menurut 

pembahasan ini dipengaruhi oleh perawatan kendaraan, 

kerusakan kendaraan, serta kondisi ban yang kurang 

diperhatikan. Sehingga hal tersebut menjadi salah satu 

penyebab kecelakaan di PO New Shantika. 

b. Perlengkapan kendaraan (X4) memiliki hasil data dengan 

memiliki nilai parameter (γ4) sebesar 0,03 dan t-value dengan 
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nilai 0,19. Sehingga dari data tersebut perlengkapan kendaraan 

memiliki pengaruh negatif terhadap terjadinya kecelakaan di 

PO New Shantika 

3. Kelelahan pengemudi dan kondisi kendaraan juga saling berkaitan 

dalam terjadinya kecelakaan. Nilai t-value pada kelelahan 

pengemudi dan kondisi kendaraan memiliki nilai sebesar 2,60 yang 

menunjukkan bahwa hubungan tersebut signifikan karena memiliki 

nilai t-value ≥ 1,96. Hal ini dapat terjadi karena jika pengemudi 

yang mengalami kelelahan dapat mengakibatkan kelelahan 

cenderung abai terhadap pemeriksaan kendaraan sebelum 

berangkat (pre-trip inspection). Serta pengemudi yang lelah juga 

kurang responsif saat terjadi indikasi awal kerusakan kendaraan, 

seperti getaran atau respon rem yang melambat. 

V.2 Saran 

Berdasarkan data yang telah diperoleh pada penelitian ini maka 

terdapat saran yang dapat diperbaiki untuk perusahaan tersebut adalah 

sebagai berikut. 

1. Manajemen Perusahaan diharapkan dapat memperbaiki sistem 

kerja pengemudi dengan  

a. Terapkan jadwal istirahat dan kerja shift yang jelas, maksimal 

mengemudi 8 jam per hari, dengan istirahat minimal 30 menit 

setiap 4 jam perjalanan 

b. Lakukan pemeriksaan kesehatan rutin bulanan oleh petugas 

medis (tensi, mata, deteksi microsleep) dan hanya izinkan 

pengemudi yang lolos pemeriksaan untuk mengemudi. Minimal 

6 bulan sekali dengan menggunakan surat dokter. 

c. Buat sistem pemantauan jam kerja berbasis laporan harian atau 

absensi digital, agar tidak ada pengemudi yang bekerja 

melebihi batas yang ditetapkan. 

d. Memasang alat pendeteksi kelelahan pada bus seperti driver 

monitoring system untuk memantau kelelahan yang dialami 

oleh pengemudi melalui kamera pemantau ekspresi wajah atau 

gerakan mata 
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2. Manajemen Perusahaan diharapkan melakukan 

a. Lakukan servis dan penggantian sparepart sesuai jadwal 

berkala, dan catat semua perawatan dalam buku log kendaraan 

atau sistem digital. 

b. Lakukan pengecekan kondisi kendaraan harian terutama pada 

komponen utama dari kendaraan seperti rem dan lampu. 

c. Pengecekan kondisi ban agar selalu dalam kondisi yang baik 

serta menganti jika kondisi sudah aus dan tidak layak pakai 

pada saat waktu ganti. 

3. Jaga kondisi fisik dan mental pada saat mengemudi. Laporkan 

kondisi tidak fit kepada pengawas, dan jangan memaksakan 

mengemudi jika dalam keadaan lelah, sakit, atau stres.
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